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ABSTRAK 

 
Antelmintik merupakan pengobatan yang digunakan sebagai anti cacing yang dapat 
memberantas cacing di dalam tubuh manusia maupun hewan, salah satunya terhadap cacing 
sutra (Tubifex sp). Salah satu tumbuhan yang berpotensi digunakan sebagai antelmintik 
adalah kulit wortel (Daucus carota L.) dan kulit nanas (Ananas comusus). Kulit wortel memiliki 
kandungan flavonoid, kuersetin, dan tanin sebagai antelmintik dan kulit nanas memiliki 
kandungan flavonoid, enzim bromealin dan tanin, sehingga peneliti tertarik membuat 
kombinasi perasan kulit wortel dan perasan kulit nanas sebagai antelmintik terhadap cacing 
sutra (Tubifex sp). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas kombinasi perasan 
kulit wortel dan kulit nanas dalam memberantas cacing sutra (Tubifex sp). Metode yang 
digunakan adalah metode perasan, standarisasi perasan spesifik, uji waktu kematian (lethal 
time), uji waktu paralisis (paralysis time), uji aktivitas antelmintik perasan kombinasi perasan 
kulit wortel dan perasan kulit nanas dengan konsentrasi F1 25% : 75%, F2 50% : 50%, F3 
75% : 25% menggunakan kontrol positif Albendazole 0,06% b/v. Data hasil penelitian 
dianalisis menggunakan uji Oneway Anova. Hasil penelitian ini didapatkan kombinasi perasan 
kulit wortel 75% : perasan kulit nanas 25% memiliki efektivitas antelmintik paling baik terhadap 
waktu kematian (lethal time). Uji efektivitas antelmintik didapatkan kombinasi perasan wortel 
25% : perasan nanas 75% menunjukkan hasil paling baik terhadap waktu paralisis (paralysis 
time). Uji waktu kematian (lethal time) kombinasi perasan kulit wortel dan perasan nanas 
didapatkan rata-rata waktu kematian pada F1 15,32 menit. Pada F2 didapatkan rata-rata 
waktu kematian 18,155 menit, sedangkan pada F3 20,37 menit serta diperoleh hasil Oneway 
Anova p=0,000 (p<0,05). Uji waktu paralisis (paralysis time) kombinasi perasan kulit wortel 
dan perasan nanas didapatkan rata-rata waktu paralisis pada F1 13,625 menit. Pada F2 
didapatkan rata-rata waktu paralisis 13,733 menit, sedangkan pada F3 18,712 menit serta 
diperoleh hasil Oneway Anova p=0,000 (p<0,05). Kombinasi perasan yang paling baik 
terhadap waktu kematian adalah F1 dengan konsentrasi perasan wortel 25% : perasan nanas 
75%, sedangkan pada kombinasi perasan yang paling baik terhadap waktu paralisis adalah 
F1 dengan konsentrasi perasan wortel 25% : perasan nanas 75%. 
Kata Kunci  : Kulit wortel (Daucus carota L.), Kulit nanas (Ananas comusus), Antelmintik, 
Tubifex sp 
 

 

ABSTRACT 
Anthelmintics is a treatment used as an anti-worm that can eradicate worms in the human and 
animal bodies, one of which is against silk worms (Tubifex sp). One of the plants that may be 
used as anthelmintics is carrot skin (Daucus carota L.) and pineapple skin (Ananas comusus). 
Carrot peel contains flavonoids, quercetin, and tannins as anthelmintics and pineapple peel 

mailto:andrianadian90@gmail.com


Duta Pharma Journal Vol. 2 No. 1 
Juni 2022 
 

33 
 

contains flavonoids, bromealin enzymes and tannins, so researchers are interested in making 
a combination of carrot peel juice and pineapple peel juice as an anthelmintic against silk 
worms (Tubifex sp). This study aims to determine the effectiveness of the combination of 
carrot peel and pineapple peel juice in eradicating silk worms (Tubifex sp). The method used 
is the squeeze method, specific specific standardization, lethal time test, paralysis time test. , 
the anthelmintic activity test of the combination of carrot peel juice and pineapple peel extract 
with concentrations of F1 25%: 75%, F2 50%: 50%, F3 75%: 25% using positive control 
Albendazole 0.06% w/v. The research data were analyzed using the Oneway Anova test. The 
results of this study showed that the combination of carrot peel extract 75%: pineapple peel 
25% had the best anthelmintic effectiveness against the lethal time. The anthelmintic 
effectiveness test obtained from the combination of carrot juice 25%: pineapple juice 75% 
showed the best results during paralysis time. The lethal time test of the combination of carrot 
peel and pineapple juice obtained an average time of death in F1 of 15.32 minutes. In F2, the 
average time of death was 18.155 minutes, while in F3 it was 20.37 minutes and the Oneway 
Anova result was p=0.000 (p<0.05). The paralysis time test for the combination of carrot peel 
and pineapple juice was found to have an average paralysis time of 13.625 minutes in F1. In 
F2, the average paralysis time was 13,733 minutes, while in F3 18,712 minutes and the 
Oneway Anova result was p=0,000 (p<0,05). The best combination of juice for the time of 
death is F1 with a concentration of 25% carrot juice: 75% pineapple juice, while the best 
combination for paralysis time is F1 with a 25% carrot juice concentration: 75% pineapple 
juice.            
Keywords  : Carrot Peels (Daucus carota L.), Pineapple Peels (Ananas comosus), 
Anthelmintics, Tubifex sp 

 

PENDAHULUAN 

Antelmintik merupakan obat-obatan 
yang berfungsi sebagai anti cacing yang 
dapat memberantas dan mengurangi 
cacing di dalam tubuh manusia maupun 
hewan. Antelmintika sebagaimana 
penggunaannya seperti antibiotik yang 
ditujukan pada target metabolik (Moerfiah 
et al., 2012). Mekanisme kerja dari 
pengobatan antelmintik bekerja dengan 
cara merusak atau membunuh cacing 
secara langsung, membuat cacing menjadi 
paralisis dengan menghambat enzim 
kolinesterase (Alfrida, 2017). Enzim 
bromealin pada nanas dapat berfungsi 
sebagai anthelmintik yang menyebabkan 
cacing paralisis (Alfrida, 2017). Kuersetin 
mempunyai aktivitas anthelmintik dengan 
cara afinitas yang tinggi terhadap protein 
target berupa asetilkolinesterase yang 
dapat menyebabkan cacing mengalami 
paralisis hingga berujung kematian 
(Salsabilla et al., 2020).  

Pada penelitian ini akan membuat 
kombinasi perasan kulit wortel (Daucus 
carota L.) dan kulit nanas (Ananas 
comusus), menggunakan metode perasan 
karena prosedur dan peralatan yang 
digunakan cukup sederhana. Metode 
perasan dilakukan dengan cara memeras 

kulit wortel maupun kulit nanas sehingga di 
dapatkan perasan dengan konsentrasi 
100%. Perasan dengan konsentrasi 100% 
yang didapatkan diencerkan sesuai 
konsentrasi yang diinginkan. 

Kombinasi perasan kulit wortel 
(Daucus carota L.) dan kulit nanas (Ananas 
comusus) bermanfaat sebagai antelmintik 
yang berfungsi untuk memberantas cacing 
yang ada di dalam tubuh manusia maupun 
hewan serta menurunkan resiko penyakit 
yang disebabkan adanya cacing di dalam 
tubuh manusia maupun hewan. 

Menurut penelitian (Putra, 2014) 
dengan judul Uji In Vitro Ekstrak Etanol 
Buah Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) 
Terhadap Daya Mortalitas Cacing Gelang 
Babi (Ascaris suum Goeze), disebutkan 
bahwa ekstrak etanol buah nanas dengan 
konsentrasi 4% b/v dan 8% b/v lebih baik 
aktivitas antelmintik nya dibandingkan 
dengan kontrol positif albendazole dengan 
konsentrasi 0,06%. Sedangkan menurut 
penelitian (Krisyatin, 2016) dengan judul 
Es Lilin Pembasmi Cacing, disebutkan 
bahwa perasan wortel dengan konsentrasi 
100%, 75%, 50% dan 25% dapat 
membunuh cacing dengan rata-rata waktu 
4,67; 5,3; 6,3; 8,3 jam. 
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Kombinasi perasan kulit wortel 
(Daucus carota L.) dan kulit nanas (Ananas 
comosus) dibuat dalam beberapa 
konsentrasi yaitu 25% : 75%, 50% : 50%, 
75% : 25%. Bentuk perasan dipilih karena 
dinilai lebih praktis, lebih disukai dan lebih 
mudah dibuat bagi orang awam 
dibandingkan dengan bentuk sediaan 
lainnya.  

Efektivitas antelmintik dipengaruhi 
oleh bahan yang dipakai. Antelmintik 
merupakan senyawa yang dapat 
memberantas cacing. Hasil perasan yang 
didapatkan dilakukan uji standarisasi 
spesifik, uji spektrofotometri uv-vis, uji 
kadar menggunakan kromatografi lapis 
tipis (KLT), uji lethal time, uji paralysis time 
dengan menggunakan cacing sutra 
(Tubifex sp). 

Uji efektivitas antelmintik terhadap 
cacing sutra (Tubifex sp) dilakukan dengan 
mengamati waktu kematian (lethal time) 
dan waktu paralisis (paralysis time). 
Kemudian dilakukan perbandingan 
efektivitasnya antar formulasi kombinasi 
yang dibuat terhadap cacing sutra (Tubifex 
sp). 
 

BAHAN DAN METODE 

Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah beker glass (iwaki), 

timbangan analitik (shimadzu), blender 

(philips), gelas ukur (iwaki), cawan petri 

(lokal), tabung reaksi (iwaki), erlenmeyer 

(iwaki), penjepit, pinset, batang pengaduk, 

chamber, pisau, timbangan digital, 

spektrofotometri UV-Vis, lampu UV, silica 

gel 

Bahan 

Perasan kulit wortel, perasan kulit 

nanas, albendazole 400mg, NaCl 0,9%, 

HCl pekat, gliserin, magnesium serbuk, 

bovine serum albumin (BSA), ninhidrin, 

etanol, aluminium klorida, asam formiat, 

aseton, kloroform 

. 

METODE PENELITIAN 

1. Pembuatan Perasan Kulit Wortel dan 

Kulit Nanas 

Kulit wortel (Daucus carota L.) dan kulit 

nanas (Ananas comusus) dipisahkan dari 

buahnya lalu dicuci dengan air mengalir. 

Perasan yang di dapat dari kulit yang telah 

di blender sehingga di dapatkan 

konsentrasi perasan 100% sebanyak 

100ml. Selanjutnya perasan dibuat 

konsentrasi 25%, 50%, 75% dengan 

diencerkan menggunakan larutan garam 

fisiologis NaCl 0,9%. 

2. Pembuatan Ekstrak Daun Murbei  

Kontrol positif dibuat dari albendazole 

400mg 0,06% b/v yang yang diencerkan 

dengan larutan garam fisiologis 0,9% 

sebanyak 10ml (Putra et al., 2014). 

Sedangkan kontrol negatif menggunakan 

larutan garam fisiologis saja tanpa 

campuran. 

3. Uji Penapisan Fitokimia 
a. Identifikasi Flavonoid  
Kombinasi perasan sebanyak 0,5 

dilarutkan 10 mL air panas selama 15 

menit kemudian disaring. Lalu 10 tetes 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

tambahkan 1 ml HCl pekat, 0,1 gram 

magnesium serbuk dan 2 ml etanol, 

kemudian dikocok. Apabila terjadi 

perubahan warna merah, kuning maupun 

jingga, berarti sampel yang digunakan 

positif mengandung flavonoid (Setyowati et 

al., 2016) 

b. Identifikasi Saponin  

Sampel perasan diambil lalu 

ditambahkan 1 ml larutan BSA lalu 

ditambahkan 5 ml larutan ninhidrin, 

kemudian dipanaskan pada suhu 1000C 

selama 15 menit hingga terjadi perubahan 

warna. Apabila terjadi perubahan warna 

menjadi ungu, maka bisa dipastikan bahwa 

sampel perasan mengandung enzim 

bromealin (Tiah et al., 2020). 
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4. Identifikasi Kuersetin Perasan 

Wortel 

Identifikasi dari senyawa kuersetin 

yang ada pada perasan kulit wortel 

dilakukan dengan kromatografi lapis tipis 

(KLT) yang menggunakan fase diam 

berupa lempeng silica gel GF254 dan fase 

gerak berupa kloroform: aseton: asam 

formiat(10:2:1). Pengamatan terhadap 

senyawa kuersetin dilakukan di bawah 

sinar tampak, lampu UV 254 dan UV 366 

dengan pereaksi semprot berupa AlCl3 

(Yesi et al., 2015). 

5. Uji Spektrofotometri UV-Vis Perasan 

Kulit Wortel (Daucus carota L.) 

a. Penentuan Operating Time 

Penentuan operating time dilakukan 

untuk mengetahui waktu dari pengukuran 

suatu senyawa yang digunakan dengan 

absorbansi paling stabil. Operating time 

dicari dengan cara mengukur antara waktu 

saat pengukuran dengan absorbansi 

larutan yang telah di dapat (Suharyanto, et 

al. 2020). Penentuan operating time 

dilakukan dengan cara diambil 1 ml larutan 

kuersetin 100 ppm, lalu ditambahkan 1 ml 

AlCl3 10% dan 8 ml asam asetat 5%. 

Kemudian diukur absorbansinya pada 

panjang gelombang yang telah diketahui 

sebelumnya dengan interval waktu 5 menit 

(Nurfijrin, et al. 2020). 

b. Penentuan Panjang Gelombang 

Maksimum 

Panjang gelombang pada 

spektrofotometri digunakan untuk 

menganalisis pada panjang gelombang 

berapa suatu zat memberikan penyerapan 

paling tinggi atau disebut λmaks. 

Pengukuran dengan panjang gelombang 

yang sama atau yang telah diperoleh 

sebelumnya memungkinkan data yang 

akan diperoleh semakin akurat atau 

meminimalkan kesalahan dalam analisis 

data. Penentuan panjang gelombang 

maksimal dilakukan dengan diambil 1 ml 

larutan kuersetin 100 ppm, lalu 

ditambahkan AlCl3 10% sebanyak 1 ml dan 

asam asetat 5% sebanyak 8 ml (Nurfijrin, 

et al. 2020).  

c. Penentuan Kurva Baku Kuersetin 

Kurva baku berfungsi untuk 

mengetahui hubungan antara konsentrasi 

suatu larutan senyawa dengan nilai 

absorbansinya. Kurva baku apabila 

memiliki nilai linieritas r ≥ 0,98 maka 

dianggap sudah baik (Siti, et al. 2018). 

Kurva baku dibuat dengan seri kadar 20 

ppm, 40 ppm, 80 ppm dan 100 ppm. 

Masing-masing dari seri kadar yang telah 

dibuat diambil sebanyak 1 ml, lalu 

ditambahkan 1 ml AlCl3 10% dan asam 

asetat 5% sebanyak 8 ml. Sebelum 

dilakukan pembacaan absorbansi, 

keempat larutan di diamkan selama 15 

menit. Pembacaan absorbansi dilakukan 

dengan λmaks (Nurfijrin, et al. 2020). 

d. Penentuan Flavonoid Total 

Penentuan flavonoid total dilakukan 

dengan mengencerkan sampel perasan 

wortel dengan etanol hingga 10 ml yang 

diambil sebanyak 1 ml, lalu ditambahkan 

AlCl3 10% sebanyak 1 ml dan asam asetat 

5% sebanyak 8 ml, lalu didiamkan selama 

15 menit. Pembacaan absorbansi 

dilakukan pada λmaks dan dilakukan 

replikasi sebanyak 3 kali (Nurfijrin, et al. 

2020). 

6. Uji Antelmintik Perasan Kulit Wortel 

dan Kulit Nanas  

Uji antelmintik dilakukan dengan 3 

kelompok perlakuan, yakni kelompok 

kontrol positif albendazole 400 mg (Putra et 

al., 2014), kelompok uji dengan 

perbandingan konsentrasi 25% : 75%, 50% 

: 50%, 75% : 25% masing-masing 

sebanyak 10 ml, dan kontrol positif berupa 

NaCl 0,9% dengan replikasi 3 kali. Hewan 
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uji yang digunakan adalah cacing sutra 

(Tubifex sp) yang telah di aklimatisasi 

sebelumnya.  

Uji aklimatisasi dilakukan dengan cara 
memasukkan cacing Tubifex sp pada 
masing-masing media, dalam penelitian ini 
menggunakan larutan garam fisiologis. Uji 
aklimatisasi dilakukan selama kurang lebih 
24 jam dan apabila cacing Tubifex sp tidak 
meninggalkan media atau mati, maka 
media dinyatakan layak untuk cacing 
Tubifex sp. Hewan uji yang telah 
diaklimatisasi lalu diberikan kombinasi 
perasan kulit wortel (Daucus carota L.) dan 
kulit nanas (Ananas comosus) dengan 
rentang waktu 24 jam. 
 
7. Analisis Data  

Analisis data dilakukan dengan cara 

deskriptif dan statistik dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 23 yang 

mana datanya diperoleh dari pengamatan 

LT (lethal time) dan PT (paralysis time). Uji 

normalitas data menggunakan Kolmogorov 

Smirnov Test, jika nilai signifikan (p) > 0,05 

maka hipotesis nol (H0) diterima atau data 

yang diperoleh adalah homogen. Uji yang 

dilakukan selanjutnya adalah analisis One 

Way ANOVA yaitu untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan bermakna pada 

sediaan gel formulasi 1, formulasi 2 dan 

formulasi 3. Apabila hasil yang diperoleh p 

<0,05 menunjukkan adanya perbedaan 

bermakna antara formulasi masing-masing 

sediaan.  

HASIL dan PEMBAHASAN 

Determinasi Tanaman  

Kulit wortel dan kulit nanas merupakan 

tanaman yang dapat ditemukan dengan 

mudah di lingkungan masyarakat. Pada 

penelitian ini kulit wortel diperoleh dari 

Sarangan, Kabupaten Magetan. 

Sedangkan kulit nanas diperoleh dari Kota 

Batu. Sebelum melakukan penelitian di 

UPT Laboratorium Herbal Materia Medica 

Batu Kota Batu, Malang. Hasil determinasi 

menyatakan bahwa kulit wortel merupakan 

suku Apiaceae / Umbelliferae dengan 

spesies Daucus carota L. Sedangkan hasil 

determinasi pada kulit nanas disebutkan 

bahwa kulit nanas merupakan suku 

Bromeliacea dengan spesies Ananas 

comosus (L.) Merr. 

 

 

Pembuatan Perasan Kulit Wortel dan Kulit Nanas  

Tabel 1. Kombinasi Perasan Kulit Wortel dan Kulit Nanas 

 

 

 

 

Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Murbei 

Tabel 2 Hasil Skrining Fitokimia Kulit Wortel 

No Skrining Fitokimia Pereaksi Hasil Keterangan 

1 Flavonoid 1 ml sampel + 1 

ml etanol + 

serbuk 

Magnesium + 

asam klorid 

+ Terjadi 

perubahan 

warna warna 

kuning menjadi 

orange  

Konsentrasi  Perasan (ml) : NaCl (ml) 

25% 25ml perasan : 75ml NaCl 

50% 50ml perasan : 50ml NaCl 

75% 75ml perasan : 25ml NaCl 
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2 Enzim Bromealin Larutan BSA 1ml 

+ larutan 

ninhidrin 5ml lalu 

dipanaskan pada 

suhu 1000C 

selama 15 menit 

hingga muncul 

warna ungu  

+ Terjadi 

perubahan 

warna ungu tua 

yang 

menandakan 

adanya 

kandungan 

enzim 

bromealin 

Keterangan :  

(+) : Mengandung senyawa metabolit  

(-)  : Tidak mengandung senyawa metabolit sekunder  

 

Identifikasi Kuersetin Perasan Kulit Wortel (Daucus carota L.)  

Tabel 3. Identifikasi Kuersetin Perasan Kulit Wortel 

Sampel Nilai Rf Rata-

rata 

nilai Rf 

Keterangan 

1 2 3 

Standart 1,875 2 3 2,291 - 

Sampel 1 2,272 2,5 2,5 2,424 Positif 

Sampel 2 2,5 1,875 2,343 2,239 Positif 

Sampel 3 2,205 2,419 2,083 2,235 Positif 

 

Uji Spektrofotometri UV-Vis Perasan Kulit Wortel (Daucus carota L.) 

Uji sampel perasan kulit wortel yang 

dilakukan dengan spektrofotometri UV-Vis 

dilakukan dengan penentuan operating 

time, penentuan panjang gelombang 

maksimum, penentuan kurva baku 

kuersetin dan juga penentuan kadar 

flavonoid total. 

 

Tabel 4. Perbandingan Konsentrasi dengan Absorbansi 

Konsentrasi Absorbansi 

20 ppm 0,110 

40 ppm 0,119 

80 ppm 0,166 

100 ppm 0,263 

 

 
Gambar 1. Hasil Kurva Kalibrasi Kuersetin pada Konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 80 ppm, 

dan 100 ppm 

y = 0.0018x + 0.0576
R² = 0.84

0

0.1

0.2

0.3

0 50 100 150

KURVA BAKU

y
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Tabel 5. Nilai Absorbansi Sampel Kulit Wortel (Daucus carota L.) 

No Sampel Absorbansi Rata-rata 

1 1 0,049  

 

0,12325 

2 2 0,043 

3 3 0,026 

4 4 0,021 

 

Tabel 6. Uji Antelmintik (Paralysis Time) Kulit Wortel (Daucus carota L.) dan Kulit 

Nanas (Ananas comosus) 

Konsentrasi 

Perlakuan 

Paralysis Time (menit) Rata- Rata 

Waktu 

Paralisis 

(Paralysis 

Time) 

I II III IV 

F1 
13,50 

menit 

13,45 

menit 

14,05 

menit 

13,50 

menit 
13,625 menit 

F2 
17,25 

menit 

17,35 

menit 

17,50 

menit 

17,25 

menit 
17,3375 menit 

F3 
18,25 

menit 

19,10 

menit 

19,25 

menit 

18,25 

menit 
18,7125 menit 

Kontrol (+) 
9,42 

menit 

8,50 

menit 

10,15 

menit 

8,50 

menit 
9,1425 menit 

Kontrol (-) 0 0 0 0 0 

Keterangan :  
1. Kontrol (+) : kelompok kontrol positif  Albendazole  
2. Kontrol (-)  : kelompok kontrol negatif NaCl 0,9% 
3. F1  : kombinasi perasan kulit wortel 25% : kulit nanas 75% 
4. F2 : kombinasi perasan kulit wortel 50% : kulit nanas 50% 
5. F3 : kombinasi perasan kulit wortel 75% : kulit nanas 25% 

 

Tabel 7. Uji Antelmintik (Paralysis Time) Kombinasi Perasan Kulit Wortel (Daucus 

carota L.) dan Kulit Nanas (Ananas comosus) 

   

Perasan wortel 75% : 

Perasan nanas 25% 

Perasan wortel 50% : 

Perasan nanas 50% 

Perasan wortel 25% : 

Perasan nanas 75% 
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Tabel 8. Uji Antelmintik (Lethal Time) Kombinasi Perasan Kulit Wortel (Daucus carota 

L.) dan Kulit Nanas (Ananas comosus) 

Konsentrasi 

Perlakuan 

Lethal Time (menit) 

Rata- Rata 

Waktu Kematian 

(Lethal Time) 

I II III IV  

F1 
15,37 

menit 

15,30 

menit 

15,25 

menit 

15,37 

menit 
15,32 menit 

F2 
18,16 

menit 

18,05 

menit 

18,16 

menit 

18,25 

menit 
18,155 menit 

F3 
20,38 

menit 

20,42 

menit 

20,38 

menit 

20,30 

menit 
20,37 menit 

Kontrol (+) 
12,15 

menit 

11,50 

menit 

12,15 

menit 

12,20 

menit 
12 menit 

Kontrol (-) 0 0 0 0 0 

Keterangan :  
1. F1  : kombinasi perasan kulit wortel 25% : kulit nanas 75% 
2. F2 : kombinasi perasan kulit wortel 50% : kulit nanas 50% 
3. F3 : kombinasi perasan kulit wortel 75% : kulit nanas 25% 
4. Kontrol (+) : kelompok kontrol positif  Albendazole  
5. Kontrol (-)  : kelompok kontrol negatif NaCl 0,9% 

 

Tabel 9. Uji Antelmintik (Lethal Time) Kombinasi Perasan Kulit Wortel (Daucus carota 

L.) dan Kulit Nanas (Ananas comosus) 

 

 
 

Perasan wortel 75% : 

Perasan nanas 25% 

Perasan wortel 50% : 

Perasan nanas 50% 

Perasan wortel 25% : 

Perasan nanas 75% 

 

Pembahasan  

Pada penelitian yang telah dilakukan, 

hal pertama yang dilakukan adalah 

melakukan determinasi tanaman yang 

digunakan oleh peneliti yang bertujuan 

untuk menghindari kekeliruan terhadap 

kandungan yang terkandung di dalam 

sebuah tanaman yang digunakan dalam 

penelitian ini yang bermanfaat sebagai 

antelmintik.     

Menurut Alfrida (2017), kulit buah 

nanas mengandung enzim bromealin yang 

diyakini sebagai antelmintik yang dapat 

menyebabkan cacing paralisis. Penelitian 

yang telah dilakukan oleh Putra (2014) 

disebutkan bahwa ekstrak etanol buah 

nanas dengan konsentrasi 4% b/v dan 8% 

b/v lebih baik aktivitas antelmintik nya 

dibandingkan dengan kontrol positif nya 

berupa albendazole dengan konsentrasi 

0,06% b/v. Sedangkan pada kulit wortel 

mengandung kuersetin yang diyakini 

memiliki aktivitas antelmintik dengan 

afinitas yang tinggi terhadap protein target 
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berupa asetilkolinesterase yang dapat 

menyebabkan cacing mengalami paralisis 

hinggga berujung kematian (Salsabilla et 

al., 2020). Penelitian yang telah dilakukan 

oleh Krisyatin (2016) disebutkan bahwa 

perasan wortel 100%, 75%, 50% dan 25% 

dapat membunuh cacing dengan rata-rata 

waktu, yaitu 4,67; 5,3; 6,3; 8,3 jam.  

Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah dengan memeras 

tanaman yang telah di haluskan dengan 

blender. Sehingga di dapatkan perasan 

dengan konsentrasi 100% lalu dibuat 

perbandingan konsentrasi 25%, 50%, 75% 

dengan cara diambil dari perasan dengan 

konsentrasi 100% sesuai dengan 

konsentrasi yang dibutuhkan jadi apabila 

dibutuhkan konsentrasi 25%, maka diambil 

2,5ml perasan. Apabila dibutuhkan 

konsentrasi 50%, maka diambil 5ml 

perasan, dan apabila dibutuhkan 

konsentrasi 75%, maka diambil 7,5ml 

perasan . Penggunaan larutan garam 

fisiologis dikarenakan cairan tubuh 

manusia sama dengan larutan garam 

fisiologis. Hal ini dimaksudkan agar 

pengujian antelmintik terhadap cacing 

sutra (Tubifex sp) tidak mengalami 

perubahan yang signifikan pada 

lingkungan yang ditinggali oleh hewan uji. 

Kontrol negatif yang digunakan 

dalam uji antelmintik dengan kombinasi 

perasan kulit wortel (Daucus carota L.) dan 

perasan kulit nanas (Ananas comosus) ini 

menggunakan NaCl 0,9%. Kontrol negatif 

pada penelitian ini bertujuan untuk 

parameter pembanding dalam pembuatan 

kontrol positif, berupa albendazole 400mg 

dengan konsentrasi 0,06% b/v dan juga 

pembuatan larutan uji dengan kombinasi 

perasan wortel (Daucus carota L.) dan 

perasan nanas (Ananas comosus) (Fridly 

et al., 2014). 

Hasil yang didapatkan dilakukan 

standarisasi yang tujuannya agar perasan 

yang telah dihasilkan memiliki kadar 

parameter tertentu. Uji parameter yang 

pada penelitian ini meliputi uji fitokimia, uji 

kadar dengan spektrofotometri UV-Vis, dan 

mengamati waktu kematian (lethal time) 

serta waktu paralisis (paralysis time). 

Skrining fitokimia kulit wortel (Daucus 

carota L.) dan kulit nanas (Ananas 

comusus) dilakukan untuk mengidentifikasi 

adanya senyawa tertentu yang terkandung 

di dalamnya yang diyakini sebagai 

antelmintik. Penelitian yang telah dilakukan 

di dapatkan warna ungu tua yang 

menunjukkan bahwa perasan kulit nanas 

(Ananas comusus) mengandung enzim 

bromealin. Sedangkan pada perasan kulit 

wortel, dilakukan uji yang di dapatkan hasil 

perubahan warna kuning menjadi orange 

yang menandakan bahwa sampel kulit 

wortel mengandung flavonoid.  

Pada perasan kulit wortel dilakukan 

uji identifikasi dengan kromatografi lapis 

tipis (KLT) untuk mengetahui apakah di 

dalam perasan wortel terkandung senyawa 

kuersetin. Pengamatan dengan 

kromatografi lapis tipis pada sinar tampak 

menunjukkan terdapat bercak yang 

memiliki nilai Rf yang hampir sama dengan 

baku pembanding kuersetin. Pengamatan 

dengan sinar UV 254 menunjukkan adanya 

bercak yang nilai Rf nya hampir sama 

dengan baku kuersetin. Sedangkan pada 

sinar UV 366 menunjukkan adanya bercak 

dengan pendar kuning kehijauan dan rata-

rata nilai Rf sebesar 2,239 yang hampir 

sama dengan baku kuersetin sebesar 

2,291. Pengamatan yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa sampel perasan kulit 

wortel mengandung senyawa kuersetin 

(Yesi et al., 2015) 

Pada perasan kulit wortel juga 

dilakukan uji dengan spektrofotometri 

untuk mengetahui berapa kadar flavonoid 

total dengan nilai absorbansi maksimum 

pada 424 nm dan di dapatkan nilai kurva 

baku yakni y = 0,0018x + 0,0576 dengan 

nilai koefisien kolerasi sebesar 0,84001. 

Diperoleh rata-rata absorbansinya sebesar 

0,12325. Nilai koefisien kolerasi (r) yang 
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mendekati 1 menyatakan bahwa kurva 

baku yang telah dibuat menunjukkan 

hubungan antara konsentrasi larutan 

kuersetin dengan peningkatan konsentrasi 

yang berimbas pada peningkatan nilai 

absorbansi. Sampel kulit wortel dengan 

konsentrasi 1mg/ml diukur menggunakan 

spektrofotometri pada panjang gelombang 

424 nm. Kemudian di dapatkan kadar 

flavonoid total sebesar 100,472 mg/ml QE. 

Pengujian antelmintik dilakukan 

dengan kontrol positif berupa albendazole 

400mg dan kontrol negatif berupa NaCl 

0,9% dengan rentang waktu 24 jam. Hasil 

dari uji antelmintik yang telah dilakukan di 

dapatkan bahwa rata-rata waktu kematian 

(lethal time) dari kontrol positif 

(albendazole) adalah 1 jam, sedangkan 

pada kontrol negatif (NaCl 0,9%) adalah 16 

jam. Pada kombinasi perasan yang telah 

dibuat, di dapatkan hasil bahwa kombinasi 

perasan kulit wortel (Daucus carota L.) 

25% : kulit nanas (Ananas comusus) 75% 

adalah 5 jam, sedangkan pada kombinasi 

perasan kulit wortel (Daucus carota L.) 

50% : kulit nanas (Ananas comusus) 50% 

adalah 4 jam, serta pada kombinasi 

perasan kulit wortel (Daucus carota L.) 

75% : perasan kulit nanas (Ananas 

comusus) 25% adalah 3 jam. Sedangkan 

pada rata-rata waktu yang dapat 

menyebabkan cacing paralisis (paralysis 

time) dari kontrol positif (albendazole) 

0,06% b/v adalah 82,5 menit dan pada 

kontrol negatif NaCl 0,9% adalah 885 

menit. Pada kombinasi perasan kulit wortel 

(Daucus carota L.) 25% : perasan kulit 

nanas (Ananas comusus) 75% adalah 

6,125 menit, pada kombinasi perasan kulit 

wortel (Daucus carota L.) 50% : perasan 

kulit nanas (Ananas comusus) 50% adalah 

6,375 menit, serta pada kombinasi perasan 

wortel 75% : perasan kulit nanas (Ananas 

comusus) 25% adalah 3,25 menit. 

Pengambilan data dilakukan dengan 

observasi (pengamatan langsung) 

terhadap waktu kematian (lethal time) dan 

waktu paralisis (paralysis time) pada 

cacing sutra (Tubifex sp) setelah diberi 

perlakuan kombinasi perasan kulit wortel 

(Daucus carota L.) dan kulit nanas (Ananas 

comusus) dengan kadar konsentrasi 25% : 

75%, 50% : 50%, 75% : 25%. Sedangkan 

kontrol positif digunakan albendazole 

400mg serta pada kontrol negatif 

digunakan NaCl 0,9%.   

    

Analisis data dilakukan dengan cara 

deskriptif dan statistik dengan 

menggunakan aplikasi SPSS One Way 

Anova yang mana datanya diperoleh dari 

pengamatan LT (lethal time) dan PT 

(paralysis time). LT100 di dapat dari 

pengamatan langsung waktu kematian 

seluruh hewan uji yang digunakan dan di 

analisis dengan menggunakan program 

analisis probit di SPSS 23. Sedangkan 

PT100 di dapatkan dari pengamatan 

langsung waktu yang dibutuhkan cacing 

untuk menjadi paralisis secara keseluruhan 

dan di analisis dengan menggunakan 

program one way anova di SPSS 23. 

   

Analisis data dengan One Way 

Anova terhadap lethal time 100 di dapatkan 

hasil yang signifikan karena menghasilkan 

nilai p=0,000 (p<0,05), lalu dilakukan uji 

post hoc untuk mengetahui perbedaan 

efektivitas antelmintik yang menggunakan 

kontrol positif albendazole 0,06% b/v dan 

kontrol negatif berupa NaCl 0,9%. Analisis 

data yang telah dilakukan menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara 

kombinasi perasan kulit wortel (Daucus 

carota L.) dan perasan kulit nanas (Ananas 

comusus) dengan kontrol positif terhadap 

kematian cacing antara F1 dan F2 yang 

dibuktikan dengan sig=0.000 dan mean 

difference -2.8332. serta F1 dan F3 yang 

dibuktikan dengan sig=0.000 dan mean 

difference -5.047. 

Sedangkan analisis data dengan 

One Way Anova terhadap paralysis time 

100 di dapatkan hasil yang signifikan 
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karena menghasilkan nilai p=0,000 

(p<0,05), lalu dilakukan uji post hoc untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan 

aktivitas antelmintik yang menggunakan 

kontrol positif albendazole 0,06% b/v dan 

kontrol negatif berupa NaCl 0,9%. Analisis 

data yang telah dilakukan menunjukkan 

ada perbedaan perlakuan antara F1 dan 

F2, yang dibuktikan dibuktikan dengan 

sig=0.000 dan mean difference -3.712502. 

Perbedaan perlakuan juga terlihat pada F1 

dan F3, yang dibuktikan dengan sig=0.000 

dan mean difference sebesar -5.08750. 

 

KESIMPULAN   

Pada Penelitian Tentang Uji 
Antelmintik Kombinasi Perasan Kulit 
Wortel (Daucus carota L.) dan Kulit Nanas 
(Ananas comusus) Terhadap Cacing Sutra 
(Tubifex sp) dapat disimpulkan yaitu 
aktivitas antelmintik paling baik terlihat 
pada kombinasi perasan kulit wortel 
(Daucus carota L.) 75% dan kulit nanas 
(Ananas comusus) 25%. Uji antelmintik 
terhadap waktu kematian (lethal time) 
dengan aktivitas paling baik terlihat pada 
kombinasi perasan wortel (Daucus carota 
L.) 75% : perasan nanas (Ananas 
comusus) 25% dengan rata-rata waktu 
15,32 menit. Sedangkan uji antelmintik 
terhadap waktu paralisis (paralysis time) 
dengan aktivitas paling baik terlihat pada 
kombinasi perasan kulit wortel (Daucus 
carota L.) 25% : perasan kulit nanas 
(Ananas comusus) 75% dengan rata-rata 
waktu 13,625 menit. 
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